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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Program pembentukan da’i di Pondok Pesantren Roihanul Jannah Pasar 

Maga merupakan upaya sistematis yang mengintegrasikan penguasaan 

ilmu agama, keterampilan berdakwah, serta pembinaan karakter dan 

akhlak. Program ini dirancang untuk membentuk santri yang memiliki 

pemahaman keislaman yang mendalam melalui pembelajaran kitab 

kuning, serta keterampilan praktis dalam menyampaikan dakwah melalui 

pelatihan retorika dan praktik ceramah di masyarakat. Santri tidak hanya 

belajar di dalam lingkungan pondok, tetapi juga aktif di tengah masyarakat 

melalui kegiatan TPA, khutbah Jumat, hingga pengajian umum, sehingga 

mereka terbiasa dengan dinamika dakwah nyata. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya keteladanan, disiplin, dan pembiasaan nilai-nilai 

Islami dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembentukan da’i 

di pondok ini tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara 

intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan emosional, serta siap 

menjadi agen dakwah yang bijak dan inspiratif di tengah masyarakat. 

2. Strategi pembentukan da’i di Pondok Pesantren Roihanul Jannah 

dilakukan secara terstruktur dan menyeluruh, mencakup aspek keilmuan, 

keterampilan berdakwah, serta pembinaan karakter. Pondok menempatkan 

pembelajaran kitab kuning sebagai fondasi utama dalam membentuk 

pemahaman agama yang mendalam dan berpijak pada dalil. Pelatihan 

public speaking dan retorika dakwah dilaksanakan melalui program 

Mujahadah Da’wah, yang mengasah kemampuan santri dalam 

menyampaikan pesan secara efektif dan menyentuh hati audiens. Selain 

itu, santri juga dilatih menjadi khatib Jumat secara bergilir dengan 

bimbingan langsung dari pembina, guna membiasakan diri dengan struktur 

khutbah yang formal dan meningkatkan kesiapan mental. Strategi ini 
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diperkuat dengan dakwah lapangan, di mana santri dikirim langsung ke 

masyarakat untuk belajar menyesuaikan gaya komunikasi, membangun 

empati, dan menghadapi dinamika sosial secara nyata. Terakhir, 

pembinaan akhlak dilakukan melalui kehidupan harian di pondok, dengan 

penanaman nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan keteladanan sebagai 

bekal moral dalam berdakwah. 

3. Tantangan dan hambatan dalam pembentukan da’i di Pondok Pesantren 

Roihanul Jannah mencerminkan kompleksitas dunia pesantren yang 

dinamis. Perbedaan latar belakang dan kemampuan santri menjadi kendala 

utama yang menuntut pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan 

bertahap. Rasa percaya diri yang masih rendah pada sebagian santri juga 

menjadi penghalang dalam pengembangan kemampuan berdakwah secara 

praktis. Selain itu, keterbatasan sarana pelatihan dan kurangnya integrasi 

materi dakwah kontemporer turut mempengaruhi kesiapan santri dalam 

menghadapi realitas dakwah yang terus berkembang. Ditambah lagi 

dengan padatnya jadwal harian santri, yang menyebabkan waktu untuk 

pelatihan da’i menjadi terbatas dan tidak selalu optimal. Meski demikian, 

dengan upaya yang berkelanjutan, strategi yang adaptif, serta komitmen 

dari pihak pesantren, hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dalam 

rangka mencetak da’i yang tidak hanya unggul secara keilmuan, tetapi 

juga tangguh dalam praktik dakwah di masyarakat. 

B. Saran 

1. Bagi Pondok Pesantren Roihanul Jannah Pasar Maga, disarankan untuk 

terus mengembangkan program pembentukan da’i dengan menyesuaikan 

kurikulum terhadap perkembangan zaman. Penambahan materi dakwah 

yang relevan dengan isu-isu kontemporer serta pemanfaatan teknologi 

dalam penyampaian dakwah dapat meningkatkan kualitas dan daya 

jangkau santri di tengah masyarakat. 

2. Bagi para pembina dan pengajar, diharapkan untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan adaptif sesuai dengan 

kemampuan santri. Pelatihan retorika dan praktik dakwah sebaiknya 
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diberikan secara bertahap, disesuaikan dengan tingkat kesiapan masing-

masing santri, agar mereka dapat berkembang secara maksimal tanpa rasa 

tertekan. 

3. Bagi para santri, hendaknya memanfaatkan dengan sungguh-sungguh 

setiap kesempatan belajar yang diberikan oleh pesantren, baik dalam aspek 

keilmuan maupun praktik dakwah. Santri juga dianjurkan untuk 

membangun rasa percaya diri serta semangat tampil di ruang publik 

sebagai bekal penting dalam menjalankan misi dakwah di masyarakat. 

4. Bagi pihak pesantren, sebaiknya memperhatikan ketersediaan sarana dan 

prasarana pelatihan da’i, seperti ruang praktik, perangkat teknologi, dan 

akses terhadap literatur dakwah. Hal ini akan mendukung tercapainya 

tujuan program pembentukan da’i secara lebih efektif dan menyeluruh. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus pada evaluasi hasil 

jangka panjang dari program pembentukan da’i serta pengaruhnya 

terhadap masyarakat. Penelitian lanjutan juga dapat menggali model-

model pelatihan lain yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan 

zaman. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

1. Apa saja tujuan utama pondok pesantren dalam membentuk da’i di lingkungan 

santri? 

2. Program apa saja dalam pembentukan da'i ? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dalam mendukung 

program pembentukan da’i? 

4. Mengapa kitab kuning menjadi dasar utama dalam membentuk pemahaman 

agama santri? 

5. Bagaimana metode pelatihan public speaking dan retorika dakwah diterapkan 

kepada santri? 

6. Seperti apa bentuk praktik khutbah, ceramah, atau pidato yang diberikan 

kepada santri? 

7. Dalam kegiatan dakwah ke masyarakat, bagaimana keterlibatan langsung 

santri dilaksanakan? 

8. Bagaimana peran ustadz dan pembina dalam membimbing santri yang masih 

pemula dalam dakwah? 

9. Apa tantangan utama yang dihadapi dalam menghadapi santri yang memiliki 

latar belakang pendidikan berbeda-beda? 

10. Bagaimana cara pondok menghadapi santri yang masih kurang percaya diri 

tampil di depan umum? 

11. Apa upaya yang dilakukan ustadz atau pembina untuk meningkatkan mental 

dan kesiapan tampil santri? 

12. Bagaimana kondisi fasilitas pendukung seperti ruang latihan, pengeras suara, 

atau media dakwah di pondok? 

13. Apakah materi dakwah kontemporer seperti isu sosial dan media digital juga 

mulai diberikan? 

14. Bagaimana sikap pihak pondok terhadap pentingnya dakwah yang kontekstual 

dan relevan dengan zaman? 

15. Apakah padatnya jadwal kegiatan santri menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

pelatihan da’i? 

16. Apa upaya pondok untuk menjaga konsistensi dan efektivitas pelatihan da’i 

meskipun dengan berbagai keterbatasan? 
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Lampiran II 

Dokumentasi 

 

Pelaksanaan Pelatihan public speaking/ceramah 

 

Wawancara dengan Pembina Dai Pondok Pesantren Roihanul Jannah Pasar Maga 
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Wawancara dengan Santriyah Pondok Pesantren Roihanul Jannah Pasar Maga 
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